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ABSTRACT  
This research is motivated by the increased incidence of pulmonary tuberculosis in 
Indonesia. Pulmonary tuberculosis is an infectious disease caused by the bacterium 
Mycobacterium Tuberculosis. This study aims to determine the description of the attitude 
of patients with pulmonary tuberculosis in the prevention of disease transmission. This 
research is a descriptive study with a systematic literature review design method. The 
results showed that the attitude of patients with pulmonary tuberculosis in preventing 
disease transmission based on nutrition were in the positive attitude category that was 
38%-89% and in the negative attitude category that was 11%-62%, based on cough 
ethics was in the positive attitude category that was 35,5%-89% and in the negative 
attitude category that is equal to 11%-64.5%, based on the control of the home 
environment is in the positive attitude category that is 33%-80.6% and in the negative 
attitude category that is equal to 19.4%-67%, based on medication adherence is in the 
positive attitude category that is equal to 73.8%-89% and in the negative attitude 
category that is 11%-26.2%. In terms of supporting the attitude of patients by conducting 
counseling activities, so that the attitude of patients with pulmonary tuberculosis in 
preventing transmission of the disease can increase. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh angka kejadian Tuberkulosis Paru yang meningkat di 
Indonesia. Tuberkulosis Paru adalah suatu penyakit infeksi menular yang disebabkan 
bakteri Mycobacterium Tuberculosis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

gambaran sikap penderita Tuberkulosis Paru dalam pencegahan penularan penyakit. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan metode desain systematic 
literature review. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap penderita Tuberkulosis Paru 
dalam pencegahan penularan penyakit berdasarkan nutrisi berada pada kategori sikap 
positif yaitu sebesar 38%-89% dan pada ketegori sikap negatif yaitu sebesar 11%-62%, 
berdasakan etika batuk berada pada kategori sikap positif yaitu sebesar 35,5%-89% dan 
pada kategori sikap negatif yaitu sebesar 11%-64,5%, berdasarkan pengendalian 
lingkungan rumah berada pada kategori sikap positif yaitu sebesar 33%-80,6% dan pada 
kategori sikap negatif yaitu sebesar 19,4%-67%, berdasarkan kepatuhan minum obat 
berada pada kategori sikap positif yaitu sebesar 73,8%-89% dan pada kategori sikap 
negatif yaitu sebesar 11%-26,2%. Dalam hal mendukung sikap penderita dengan 
melakukan kegiatan penyuluhan, sehingga sikap penderita Tuberkulosis Paru dalam 
pencegahan penularan penyakit dapat meningkat. 
 
Kata Kunci :  Sikap, Pencegahan, Tuberkulosis Paru   
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PENDAHULUAN  

Tuberkulosis (TB) Paru adalah 
suatu penyakit infeksi menular yang 
disebabkan oleh bakteri 
Mycobacterium Tuberculosis yang 
dapat menyerang berbagai organ 
terutama Paru-paru. Penyakit ini 
ditularkan melalui droplet atau bersin 
dari penderita. Kejadian Tuberkulosis 
Paru ini menjadi sangat mudah 
penyebarannya karena sifat bakteri 
yang berada di udara bebas.1      
Kejadian Tuberkulosis di dunia cukup 
tinggi, World Health Organization 

(WHO) atau Badan Kesehatan dunia 
tahun 2017 mengatakan Tuberkulosis 
(TB) Paru  adalah salah satu penyebab 
utama kematian di seluruh dunia. Pada 
tahun 2017 terdapat 10 juta orang jatuh 
sakit akibat penyakit ini dan 1,6 juta 

orang meninggal.1 

 Jumlah kasus TB di Indonesia pada 
tahun 2017 sebanyak 1.020.000 kasus 
namun yang baru terlaporkan ke 
Kementerian Kesehatan sebanyak 
420.000 kasus. Jumlah kasus tersebut 
berdasarkan jenis kelamin dan 
didapatkan lebih banyak penderita 
pada laki-laki yaitu sebesar 1,4 kali 
dibandingkan dengan perempuan 
(Infodatin,2017).2  
 Berdasarkan Riskesdas (2018) 
Prevalensi penduduk Jawa Barat di 
diagnosis berada dalam posisi no 3 
sebesar (0,6%) dengan jumlah 
186.909 orang.3 Pada tahun 2017 
ditemukan 9.623 kasus di seluruh 
rumah sakit di Kota Bandung dan 
jumlah tersebut meningkat pada tahun 
2018 menjadi 10.033 kasus penderita 
Tuberkulosis Paru (Verita, 2018).4  
 Pemerintah Indonesia sendiri 
memiliki suatu gerakkan bersama 
menuju eliminasi TB Paru di tahun 
2030 dengan nama program TOSS 

TBC yaitu temukan TBC obati sampai 
sembuh adapun langkah-langkahnya 
yaitu temukan gejala TBC di 
masyarakat, obati TBC dengan tepat, 
pantau pengobatan TBC sampai 
sembuh dan sikap etika batuk (TB 
Indonesia,2020).5 

 Peran perawat dalam pengendalian 
Tuberkulosis Paru sangat penting 
untuk mencegah penyebaran penyakit 
dan memastikan keberhasilan pasien 
dalam menyelesaikan pengobatan 
(Risnanto,2017).6 Sikap merupakan 
semacam kesiapan untuk beraksi 
terhadap suatu objek dengan cara 
tertentu apabila individu dihadapkan 
pada suatu stimulus yang 
menghendaki adanya respon.7 
 Adapun penelitian Masruroh (2019) 
yang bertujuan untuk mengevaluasi 
status nutrisi pasien TB menunjukkan 
bahwa penderita TB dinilai mengalami 
kekurangan gizi, dimana 24% 
mengalami gizi buruk ringan, 12% 
sedang dan 15% berat.9  
 Pada penelitian Hermaya (2019) 
mengenai sikap penderita TB Paru 
dalam hal etika batuk didapatkan hasil 
76,6% dari penderita TB Paru tidak 
menerapkan etika batuk dengan baik. 
Etika batuk merupakan suatu cara 
yang dilakukan untuk menanggulangi 
penyebaran kuman Tuberkulosis Paru 
di udara.10   
 Kemudian Ma’tuf (2017) penelitian 
yang dilakukan mengenai 
pengendalian lingkungan rumah 
penderita Tuberkulosis Paru 
didapatkan bahwa kondisi lingkungan 
fisik rumah responden sebagian besar 
memenuhi syarat kesehatan (82,5%), 
berdasarkan lima indikator yang 
meliputi kondisi lantai, ventilasi, suhu, 
pencahayaan dan kepadatan.11  
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 Adapun hasil penelitian Idris (2019) 
penelitian mengenai kepatuhan minum 
obat penderita dari 28 responden 
menunjukkan 12 responden (42,9%) 
tidak patuh minum OAT TB. Hasil 
tersebut menunjukkan masih 
kurangnya sikap penderita 
Tuberkulosis Paru dalam melakukan 
pencegahan penularan penyakit. 12 

 Pada penelitian Andika (2016) 
mengenai sikap penderita 
Tuberkulosis Paru dalam pencegahan 
penularan penyakit didapatkan dari 25 
responden bahwa responden dengan 
sikap positif dalam melakukan upaya 
pencegahan yang baik sebanyak 10 
responden (66,7%) dan responden 
yang bersikap negatif dalam 
pencegahan kurang sebanyak 15 
responden (78,9%).13  
 Hal ini menunjukkan semakin positif 
sikap masyarakat terhadap masalah 
penyakit maka masyarakat akan 
semakin baik terhadap upaya 
pencegahan penyakit sehingga 
masyarakat akan melakukan upaya 
pencegahan penyakit Tuberkulosis 
Paru dengan baik dilingkungan 
keluarga maupun diluar lingkungan 
keluarga. Perilaku kurang dalam 
pencegahan Tuberkulosis Paru lebih 
banyak dilakukan oleh penderita yang 
memiliki sikap negatif tentang 
pencegahan penularan Tuberkulosis 
Paru daripada penderita yang memiliki 
sikap positif. Hal ini berarti sikap 
mempengaruhi perilaku individu dalam 
berperilaku sehat dalam aktivitas 
sehari-hari, sehingga peneliti tertarik 
untuk mengetahui Gambaran Sikap 
Penderita Tuberkulosis Paru dalam 
Pencegahan Penularan Penyakit. 
METODE  

 Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode deskriptif. Desain yang 
dipergunakan adalah systematic 

literature review (SLR) dalam bahasa 

indonesia disebut tinjauan pustaka 
sistematis yaitu metode literatur 
review.14 Literatur review berisi ulasan, 
rangkuman, dan pemikiran penulis 
tentang beberapa sumber pustaka 
(dapat berupa artikel, buku, slide, 
informasi dari internet, dan lain-lain) 
tentang topik yang dibahas 

(Hasibuan,2007).15 

SUMBER DAN STRATEGI 

PENGUMPULAN DATA  

Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data sekunder. 
Data sekunder merupakan sumber 
data yang tidak langsung memberikan 
data kepada pengumpul data, yaitu 
melalui orang lain atau dokumen 
(Sugiyono,2016).17 

Sumber data sekunder yang 
dimaksud dapat berupa buku atau 
artikel hasil penelitian dalam jurnal 
yang dicari melalui situs pencarian 
seperti Google scholar dan Portal 

garuda. Kata kunci yang digunakan 
dalam mencari hasil-hasil yang akan 
direview adalah “Gambaran Sikap 

Penderita Tuberkulosis Paru dalam 
Pencegahan Penularan Penyakit”. 
Pencarian berfokus kepada berbagai 
jurnal keperawatan dan kesehatan 
yang memuat hasil penelitian terkait 
dengan gambaran sikap penderita 
Tuberkulosis Paru dalam pencegahan 
penularan penyakit yang dipublikasi 
antara tahun 2015 sampai dengan 
tahun 2020.14   
METODE EKSTRAKSI DATA   

 Pada tahapan ini, peneliti 
melakukan beberapa langkah yaitu : 
a. Membaca seluruh artikel hasil 

penelitian yang telah diperoleh dari 
hasil pencarian data atau 
pengumpulan data.  
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b. Menuliskan data yang didapatkan 
dalam format yang telah ditentukan. 

c. Mengumpulkan semua informasi 
yang dapat digunakan untuk 
menjawab masalah penelitian.14 

PENGKAJIAN KUALITAS DATA  

Kualitas data pada review artikel ini 
memperhatikan substansi penelitian 
pada artikel yang dibuat dengan 
pembatasan pada substansi sikap 
penderita Tuberkulosis Paru dalam 
pencegahan penularan penyakit. 

Setiap artikel ditelaah terkait kekuatan 
latar belakang, data karakteristik 
responden, tempat penelitian, metode 
yang digunakan, kecukupan sampel, 
dan instrumen yang digunakan.14 

SINTESA DATA 

Pada tahap ini penulis 
memfokuskan kepada sintesa hasil 
telaah terkait sikap penderita 
Tuberkulosis Paru dalam pencegahan 
penularan penyakit.14 

HASIL PENULUSURAN JURNAL 
 

Tabel 1. Hasil Penelitian yang Berhubungan dengan Sikap Penderita Tuberkulosis Paru dalam 
Pencegahan Penularan Penyakit 

 
No. Peneliti Judul Tahu

n 
n Hasil 

1. Rizky 
Amelia 
Hasibun 
dan Nurul 
Hidayah 

Gambaran Tingkat 
Pengetahuan, 
Sikap dan 
Tindakan Pasien 
Tuberkulosis Paru 
terhadap Kejadian 
Tuberkulosis Paru 
di Puskesmas 
Medan Area 
Selatan17 

2019 17 a. Jenis dan Metode Penelitian 
Penelitian deskriptif dan menggunakan metode 
purposive sampling. Pengumpulan data 
diperoleh melalui instrumen penelitian berupa 
kuesioner.  

b. Situs Pencarian Jurnal dan Waktu Akses 
Portal Garuda dan di akses pada tanggal 5 Mei 
2020 

c. Hasil Penelitian 
1) Dari hasil penelitian mengenai tingkat 

pengetahuan  
11 responden (65%) menunjukkan 
pengetahuan cukup baik, 3 responden (18%) 
menunjukkan pengetahuan kurang baik dan 3 
responden (18%) menunjukkan pengetahauan 
tidak baik. 

2) Dari hasil penelitian mengenai sikap  
15 responden (89%) menunjukkan sikap positif 
dan 2 responden (11%) menunjukkan sikap 
negatif.  

3) Dari hasil penelitian mengenai tindakan  
12 responden (71%) menunjukkan tindakan 
baik dan 5 responden (29%) menunjukkan 
tindakan yang cukup baik. 

2. Refica 
Dewita 
Sarmen, 
Surya 
Hajar FD 
dan 
Suyanto 

Gambaran 
Pengetahuan dan 
Sikap Pasien 
Tuberkulosis Paru 
terhadap Upaya 
Pengendalian 
Tuberkulosis di 

2017 31 a. Jenis dan Metode Penelitian 
Penelitian ini bersifat deskriptif secara cross 
sectional dan menggunakan metode total 
sampling. Pengumpulan data diperoleh melalui 
instrumen penelitian berupa kuesioner dan 
rekam medik di Puskesmas Sidomulyo Kota 
Pekanbaru 
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Puskesmas 
Sidomulyo Kota 
Pekanbaru18 

b. Situs Pencarian Jurnal dan Waktu Akses 
Google Scholar dan di akses pada tanggal 8 
Mei 2020 

c. Hasil Penelitian 
1) Dari hasil penelitian mengenai tingkat 

pengetahuan 
12 responden (38,7%) menunjukkan 
pengetahuan baik, 16 responden (51,6%) 
menunjukkan pengetahuan cukup dan 3 
responden (9,7%) menunjukkan pengetahuan 
kurang. 

2) Dari hasil penelitian mengenai sikap 
27 responden (87%) menunjukkan sikap positif 
dan 4 responden (13%) menunjukkan sikap 
negatif. 

3) Dari hasil penelitian mengenai tindakan pasien 
TB Paru terhadap Upaya Pengendalian 
Penyakit 
10 responden (32,3%) menunjukkan tindakan 
yang baik, 12 responden (38,7%) menunjukkan 
tindakan yang cukup dan 9 responden (29%) 
menunjukkan tindakan yang kurang. 

3. Iis 
Nurhayati, 
Titis 
Kurniawan, 
dan Wiwi 
Mardiah 

Perilaku 
Pencegahan 
Penularan dan 
Faktor - Faktor 
yang Melatar 
belakanginya 
pada Pasien 
Tuberculosis 
Multidrugs 
Resistance (TB 
MDR)19 

2015 61 a. Jenis dan Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 
kuantitatif dengan metode cross sectional. 
Data dalam penelitian ini dikumpulkan 
menggunakan beberapa angket atau 
kuesioner. 

b. Situs Pencarian Jurnal dan Waktu Akses 
Google Scholar dan di akses pada tanggal 21 
April 2020 

c. Hasil Penelitian 
41 responden (57,4%) menunjukkan perilaku 
pencegahan penularan yang baik dan 20 
responden (42,6%) menunjukkan perilaku 
pencegahan yang buruk. 
Karakteristik berdasarkan : 

a) Berdasarkan usia, usia <44 tahun sebanyak 42 
responden (68,9%) dan usia > 45 – 54 tahun 
sebanyak 19 responden (31,1%) 

b) Berdasarkan pendidikan, SD sebanyak 6 
responden (9,9 %), SMP sebanyak 13 
responden (21,3%),  SMA sebanyak 33 
responden (54,1%), dan perguruan tinggi 
sebanyak 9 responden (14,7%) 

c) Berdasarkan jenis kelamin, laki-laki sebanyak 
37 responden dan perempuan 24 responden 
(39,4%) 

d) Berdasarkan perilaku pencegahan penularan 
Tuberkulosis Paru meliputi komponen 
pengobatan 45 responden memiliki sikap 
positif (73,8%) dan 26 responden memiliki 
sikap negatif (26,2%), komponen nutrisi 30 
responden memiliki sikap positif (49,2%) dan 
31 responden memiliki sikap negatif (50,8%), 
komponen etika batuk 49 responden memiliki 
sikap positif (80,3%) dan 12 responden 
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memiliki sikap negatif (19,7%), komponen 
pengelolaan kesehatan rumah 31 responden 
menunjukkan sikap positif (50,8%) dan 30 
responden memiliki sikap negatif  (49,2%).  

4. Innocent 
Mwila dan 
Jackson 
Phiri 

Tuberculosis 
Prevention Model 
in Developing 
Countries based 
on Geospatial, 
Cloud and Web 
Technologies 
(Model 
Pencegahan 
Tuberkulosis di 
Negara 
Berkembang 
berdasarkan 
Teknologi 
Geospasial, 
Awan, dan Web)20 

 

2020 24
5 

a. Jenis dan Metode Penelitian 
Menggunakan studi dasar dan kemudian 
merancang model yang akan digunakan untuk 
memantau dan melacak penyebaran TB di 
masyarakat berdasarkan komputasi awan, 
analisis data geospasial, dan teknologi web. 

b. Situs Pencarian Jurnal dan Waktu Akses 
Google Scholar dan di akses pada tanggal 6 
Mei 2020 

c. Hasil Penelitian 
1) Nutrisi 

Menunjukkan bahwa 92 responden (38%) 
memiliki status gizi baik dan 153 responden 
(62%) memiliki status gizi buruk.  

2) Lingkungan Rumah Penderita 
Menunjukkan bahwa 165 responden (67%) 
memiliki sikap negatif dan 80 responden (33%) 
memiliki sikap positif dalam memperhatikan 
kondisi rumah meliputi Ventilasi dan kepadatan 
rumah.  

5. Didin 
Mujahidin 

Gambaran Praktik 
Pencegahan 
Penularan 
Tuberkulosis Paru 
di Keluarga di 
Wilayah Kerja 
Puskesmas 
Kedungwuni I 
Kabupaten 
Pekalongan21 

2015 31 a. Jenis dan Metode Penelitian 
Desain penelitian ini adalah deskriptif. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan total 
sampling (sampel jenuh).  

b. Situs Pencarian Jurnal dan Waktu Akses 
Google Scholar dan di akses pada tanggal 8 
Mei 2020 

c. Hasil Penelitian 
1) Etika Batuk 

11 responden (35,5%) menunjukkan sikap 
positif dan 20 responden (64,5%) menunjukkan 
sikap negatif dalam menutup mulut pada waktu 
batuk dan bersin.  15 responden (48,4%) 
menunjukkan sikap positif dan 16 responden 
(51,6%) menunjukkan sikap negatif dalam 
praktik meludah pada tempat khusus yang 
sudah diberi desinfektan dan tertutup. 

2) Pengendalian lingkungan rumah  
13 responden (41,9%) menunjukkan sikap 
positif, 12 responden (38,7%) menunjukkan 
kategori cukup dan 6 responden (19,4%) 
menunjukkan sikap negatif. 

3) Nutrisi 
13 responden (41,9%) menunjukkan sikap 
positif dan 18 responden (58,1%) menunjukkan 
sikap negatif dalam pemberian makanan 
bergizi. 
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PEMBAHASAN  
a. Gambaran Gambaran Sikap 

Penderita Tuberkulosis Paru 
dalam Pencegahan Penularan  
Penyakit berdasarkan nutrisi 

Sikap adalah suatu keadaan jiwa dan 
keadaan berfikir yang disiapkan untuk 
memberikan tanggapan terhadap suatu 
objek yang di organisasikan melalui 
pengalaman serta mempengaruhi 
secara langsung atau tidak langsung 
pada praktik atau tindakan 
(Notoatmodjo,2012).22 Sikap yang 
terbentuk bergantung pada persepsi 
seseorang dalam mengintrepretasikan 
sesuatu dan bertindak atas dasar hasil 
intrepretasi yang diciptakannya 
(Hasibun, 2019).17 Jika sikap 
masyarakat sudah baik maka 
masyarakat akan mudah untuk 
melakukan suatu perbuatan yang baik, 
tetapi jika sikap ini masih kurang maka 
memiliki dampak yang buruk bagi 
derajat kesehatan masyarakat. Hasil 
systematic literature review didapatkan 

bahwa upaya pencegahan penularan 
Tuberkulosis Paru meliputi nutrisi yang 
berperan dalam meningkatkan daya 
tahan tubuh sehingga bakteri tersebut 
akan kalah oleh sistem imun. Zat dalam 
makanan dan minuman yang 
dibutuhkan untuk kesehatan tubuh 
penderita TB Paru diantaranya zat 
pembangun yaitu protein dan zat 
mineral, zat penambah energi yaitu 
karbohidrat dan lemak dan zat pelancar 
atau pelindung yaitu vitamin. 

b. Gambaran Sikap Penderita 
Tuberkulosis Paru dalam 
Pencegahan Penularan  Penyakit 

berdasarkan etika batuk 

Sikap adalah suatu keadaan jiwa dan 
keadaan berfikir yang disiapkan untuk 
memberikan tanggapan terhadap suatu 
objek yang di organisasikan melalui 
pengalaman serta mempengaruhi 
secara langsung atau tidak langsung 
pada praktik atau tindakan 
(Notoatmodjo,2012).22 Sikap yang 

terbentuk bergantung pada persepsi 
seseorang dalam mengintrepretasikan 
sesuatu dan bertindak atas dasar hasil 
intrepretasi yang diciptakannya 
(Hasibun, 2019).17 Jika sikap 
masyarakat sudah baik maka 
masyarakat akan mudah untuk 
melakukan suatu perbuatan yang baik, 
tetapi jika sikap ini masih kurang maka 
memiliki dampak yang buruk bagi 
derajat kesehatan masyarakat. Hasil 
systematic literature review didapatkan 

bahwa upaya pencegahan penularan 
Tuberkulosis Paru meliputi etika batuk. 

Etika batuk adalah tata cara batuk yang 
baik dan benar sehingga bakteri tidak 
menyebar ke udara dan tidak menular 

ke orang lain. 

c. Gambaran Sikap Penderita 
Tuberkulosis Paru dalam 
Pencegahan    Penularan  Penyakit 
berdasarkan pengendalian 
lingkungan rumah 

Sikap adalah suatu keadaan jiwa dan 
keadaan berfikir yang disiapkan untuk 
memberikan tanggapan terhadap suatu 
objek yang di organisasikan melalui 
pengalaman serta mempengaruhi 
secara langsung atau tidak langsung 
pada praktik atau tindakan 
(Notoatmodjo,2012).22 Sikap yang 
terbentuk bergantung pada persepsi 
seseorang dalam mengintrepretasikan 
sesuatu dan bertindak atas dasar hasil 
intrepretasi yang diciptakannya 
(Hasibun, 2019).17 Jika sikap 
masyarakat sudah baik maka 
masyarakat akan mudah untuk 
melakukan suatu perbuatan yang baik, 
tetapi jika sikap ini masih kurang maka 
memiliki dampak yang buruk bagi 
derajat kesehatan masyarakat. Hasil 
systematic literature review didapatkan 

bahwa upaya pencegahan penularan 
Tuberkulosis Paru meliputi 
pengendalian lingkungan rumah hal ini 
dianjurkan karena kuman 
Micobacterium Tuberculosis tidak tahan 
terhadap cahaya matahari dan akan 
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mati jika terpapar cahaya matahari dan 
ventilasi yang adekuat untuk sirkulasi 
udara sehingga dapat mengurangi 
resiko penyebaran penyakit. 

d. Gambaran Sikap Penderita 
Tuberkulosis Paru dalam 
Pencegahan Penularan  Penyakit 
berdasarkan kepatuhan minum 
obat  

Sikap adalah suatu keadaan jiwa dan 
keadaan berfikir yang disiapkan untuk 
memberikan tanggapan terhadap suatu 
objek yang di organisasikan melalui 
pengalaman serta mempengaruhi 
secara langsung atau tidak langsung 
pada praktik atau tindakan 
(Notoatmodjo,2012).22 Sikap yang 
terbentuk bergantung pada persepsi 
seseorang dalam mengintrepretasikan 
sesuatu dan bertindak atas dasar hasil 
intrepretasi yang diciptakannya 
(Hasibun, 2019).17 Jika sikap 
masyarakat sudah baik maka 
masyarakat akan mudah untuk 
melakukan suatu perbuatan yang baik, 
tetapi jika sikap ini masih kurang maka 
memiliki dampak yang buruk bagi 
derajat kesehatan masyarakat. Hasil 
systematic literature review didapatkan 
bahwa upaya pencegahan penularan 
Tuberkulosis Paru meliputi kepatuhan 
minum obat yang merupakan komponen 
terpenting dalam pengobatan 
Tuberkulosis Paru. 

SIMPULAN 
a. Gambaran Gambaran Sikap 

Penderita Tuberkulosis Paru 
dalam Pencegahan Penularan  
Penyakit berdasarkan nutrisi 

Sikap penderita Tuberkulosis Paru 
berdasarkan nutrisi pada kategori sikap 
positif yaitu pada penelitian Hasibun 
(2019) dengan persentase (89%)17, 
pada penelitian Sarmen (2017) dengan 
persentase (87%)18, pada penelitian 

Nurhayati (2015) dengan persentase 
(49,2%)19, pada penelitian Mwila (2020) 
dengan persentase (38%)20 dan pada 
penelitian Mujahidin (2015) dengan 
persentase (41,9%).21  

Sikap penderita Tuberkulosis Paru 
berdasarkan nutrisi pada kategori sikap 
negatif yaitu pada penelitian Hasibun 
(2019) dengan persentase (11%)17, 
pada penelitian Sarmen (2017) dengan 
persentase (13%)18, pada penelitian 
Nurhayati (2015) dengan persentase 
(50,8%)19, pada penelitian Mwila (2020) 
dengan persentase (62%)20 dan pada 
penelitian Mujahidin (2015) dengan 
persentase (58,1%).21  
b. Gambaran Sikap Penderita 

Tuberkulosis Paru dalam 
Pencegahan Penularan  Penyakit 
berdasarkan etika batuk 
Sikap penderita Tuberkulosis Paru 

berdasarkan etika batuk pada kategori 
sikap positif yaitu pada penelitian 
Hasibun (2019) dengan persentase 
(89%)17, pada penelitian Sarmen (2017) 
dengan persentase (87%)18, pada 
penelitian Nurhayati (2015) dengan 
persentase (80,3%)19 dan pada 
penelitian Mujahidin (2015) dengan 
persentase (35,5%).21 

Sikap penderita Tuberkulosis Paru 
berdasarkan etika batuk pada kategori 
sikap negatif yaitu pada penelitian 
Hasibun (2019) dengan persentase 
(11%)17, pada penelitian Sarmen (2017) 
dengan persentase (13%)18, pada 
penelitian Nurhayati (2015) dengan 
persentase (19,7%)19 dan pada 
penelitian Mujahidin (2015) dengan 
persentase (64,5%).21 

c. Gambaran Sikap Penderita 
Tuberkulosis Paru dalam 
Pencegahan    Penularan  Penyakit 
berdasarkan pengendalian 
lingkungan rumah 

Sikap penderita Tuberkulosis Paru 
berdasarkan pengendalian lingkungan   

 
 
 
 
 

rumah pada kategori sikap positif yaitu 
pada penelitian Nurhayati (2015) 
dengan persentase (50,8%)19, pada 
penelitian Mwila (2020) dengan 
persentase (33%)20, dan pada penelitian 



JURNAL KEPERAWATAN INDONESIA FLORENCE NIGHTINGALE 
Vol. 2, No. 1, 2021 

 

209 
 

Mujahidin (2015) dengan persentase 
(80,6%).21  
 Sikap penderita Tuberkulosis Paru 
berdasarkan pengendalian lingkungan 
rumah pada kategori sikap negatif yaitu 
pada penelitian Nurhayati (2015) 
dengan persentase (49,2%)19, pada 
penelitian Mwila (2020) dengan 
persentase (67%)20, dan pada penelitian 
Mujahidin (2015) dengan persentase 
(19,4%)21.   
d. Gambaran Sikap Penderita 

Tuberkulosis Paru dalam 
Pencegahan Penularan  Penyakit 
berdasarkan kepatuhan minum 
obat  

Sikap penderita Tuberkulosis Paru 
berdasarkan kepatuhan minum obat 
pada kategori sikap positif yaitu pada 
penelitian Hasibun (2019) dengan 
persentase (89%)17, pada penelitian 
Sarmen (2017) dengan persentase 
(87%)18, dan pada penelitian Nurhayati 
(2015) dengan persentase (73,8%).19  

Sikap penderita Tuberkulosis Paru 
berdasarkan kepatuhan minum obat 
pada kategori sikap negatif yaitu pada 
penelitian Hasibun (2019)17 dengan 
persentase (11%), pada penelitian 
Sarmen (2017)18 dengan persentase 
(13%), dan pada penelitian Nurhayati 
(2015) dengan persentase (26,2%).19 
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